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ABSTRAK 
Persoalan mengenai etika jurnalistik merupakan persoalan yang telah lama dibahas dan 

didiskusikan, namun menjadi baru karena terjadi pada media baru atau new media dengan ragam 

karakteristiknya. Apalagi, aturan mengenai etika jurnalistik dalam media online belum berupa kode 

etik yang jelas dan lugas. Sampai saat ini, aturan mengenai etika jurnalistik yang disusun oleh Dewan 

Pers baru dalam bentuk pedoman pemberitaan media siber, belum dalam bentuk kode etik. penelitian 

ini penting dilaksanakan mengingat masih sangat minim penelitian terkait penerapan pelanggaran 

kode etik jurnalistik. Dengan media yang di teliti yaitu media online indotimur.com, 

kabarmalut.co.id, tivatimur.com, kieraha.com, pena malut.com, dan jalamalut.com. Dipilihnya 

media-media online tersebut, sebab media tersebut merupakan media online yang telah dikenal oleh 

khalayak di Maluku Utara Khususnya Kota Ternate, dan berfokus pada pemberitaan-pemberitaan 

politik. Objek penelitian berfokus pada penerapan etika jurnalistik pada pemberitaan politik di 

media-media online di Maluku Utara. Metode penelitian kualitatif yang di gunakan. Penelitian ini 

akan menelusuri dua aspek dalam Penerapan Kode Etik Jurnalistik terkait pemberitaan Pilkada di 

Kota Ternate yaitu ; Bagaimana bentuk pelanggaran etika jurnalistik dalam pemberitaan politik 

Pemilihan Walikota Dan Wakil Walikota Ternate pada tahun 2020, Dan Bagaimana penerapan etika 

jurnalistik pada pemberitaan politik pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Ternate  di media 

online pada tahun 2020 di Kota Ternate. Penelitian ini menemukan beberapa pelanggaran etika 

jurnalistik. Selain itu, penerapan etika jurnalistik di media-media online pada pemilihanWalikota 

ternate belum optimal. Penyebabnya adalah faktor ekonomi dan politik. 

Kata Kunci: Penerapan, etika, jurnalis, berita, pilkada 

 

ABSTRACT 
The issue of journalistic ethics is a problem that has been discussed and discussed for a long time, 

but becomes new because it occurs in new media or new media with various characteristics. 

Moreover, the rules regarding journalistic ethics in online media are not yet in the form of a clear 

and straightforward code of ethics. Until now, the rules regarding journalistic ethics compiled by 

the Press Council have only been in the form of guidelines for reporting on cyber media, not yet in 

the form of a code of ethics. This research is important to carry out considering that there are still 

very few studies related to the implementation of violations of the journalistic code of ethics. The 

media studied were online media indotimur.com, Kabarmalut.co.id, tivatimur.com, kieraha.com, 

Pena malut.com, and jalalalut.com. These online media were chosen because they are online media 

that are well-known to the public in North Maluku, especially Ternate City, and focus on political 

news. The object of research focuses on the application of journalistic ethics to political reporting 

in online media in North Maluku. Qualitative research methods used. This research will explore two 

aspects in the application of the Journalistic Code of Ethics related to the reporting of the Pilkada 

in Ternate City, namely; What are the forms of journalistic ethics violations in political reporting 

on the Ternate Mayor and Deputy Mayor Election in 2020, and How is the application of journalistic 

ethics in political reporting on the Ternate Mayor and Deputy Mayor election in online media in 

2020 in Ternate City. This study found several violations of journalistic ethics. In addition, the 

application of journalistic ethics in online media in the election of the Mayor of Ternate has not 

been optimal. The reason is economic and political factors. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan berkembangnya dunia jurnalismei saat ini kian pesat, apalagi dengan 

hadirnya pemberitaan online yang kian marak berkembang. Hadirnya media online 

mempermudah jalur produksi, distribusi, serta konsumsi, khususnya terkait dengan produksi 

berita.  Waktu dan jarak dapat diatasi dengan hadirnya teknologi ruang virtual tersebut, 

Proses produksi, distribusi dan konsumsi informasi menjadi eifisien dan instan. Selain itu 

pengesahan Undang-undang Nomor 40 tahun 1999 tentang pers menegaskan keberadaan 

kemerdekaan pers kita. Undang- undang pers tidak lagi mengenal surat izin usaha 

penerbitan pers (SIUPP). Siapa saja bisa menerbitkan pers asal punya modal dan badan 

hukum. 

Namun yang meinjadi peirmasalahannya, peirtumbuhan jumlah peirs ini beilum 

diimbangi deingan kualitas. Seiring muncul peingaduan keideiwan peirs. Beitapa peirs 

didirikan karna motif politis dan eikonomis, hal ini tidak bisa di pungkiri lagi. Tidak 

meimpeidulikan keipeintingan ideialis. Padahal seiharusnya keipeintingan ideialis meinjadi 

ruh atau spirit bagi beirjalannya bisnis peirs.  Beirbagai keiluhan muncul teirhadap peirs 

atau wartawan, kareina wartawan dinggap tidak meinghargai profeisinya seindiri. Untuk 

meinjadi wartawan cukup beirmodal  kartu peirs, apalagi kartu peirs gampang dibuat atau 

di peiroleih.  

Meinurut Eidward Speincei dan Peiteir Deinyeir-Simmons (2006) meingungkapkan 

bahwa peirsoalan utama meingeinai eitika jurnalistik adalah peinipuan dan keipeircayaan. 

Dalam peimbeiritaan, praktik peinipuan atau hal yang tidak seisuai deingan reialitas di 

lapangan meirupakan praktik-praktik yang dirancang untuk meindapatkan dukungan-

dukungan, teirmasuk dukungan dari masyarakat peimilih. 

Dari sini muncul peirsoalan lama, namun dalam wadah yang baru. Artinya, peirsoalan 

meingeinai eitika jurnalistik meirupakan peirsoalan yang teilah lama dibahas dan 

didiskusikan, namun meinjadi baru kareina teirjadi pada meidia baru atau neiw meidia 

deingan ragam karakteiristiknya. Apalagi, aturan meingeinai eitika jurnalistik dalam meidia 

onlinei beilum beirupa kodei eitik yang jeilas dan lugas. Sampai saat ini, aturan meingeinai 

eitika jurnalistik yang disusun oleih oleih Deiwan Peirs baru dalam beintuk peidoman 

peimbeiritaan meidia sibeir, beilum dalam beintuk kodei eitik. Seilain itu, peidoman 

teirseibut beilum banyak dibeinturkan deingan peirmasalahan pada peimbeiritaan onlinei 

akhir-akhir ini. Masalah kodei eitik ini sangat peinting bagi seibuah profeisi, khususnya 

jurnalis, kareina meireika tidak hanya dituntut untuk meingeimbangkan ideialismei 

profeisinya, teitapi juga eifeik meidia yang beisar bagi publik. Kodei eitik peinting 

dilakukan, kareina meirupakan bagian dari profeisionalitas jurnalis (Leiwi, 2014). 

Peirsoalan lainnya adalah teintang meikanismei peimbeirian sanksi. Dalam kodei eitik 

jurnalistik konveinsional, Deiwan Peirs hanya meimbeirikan peinilaian, seimeintara 

peimbeirian sanksi dilakukan oleih organisasi wartawan atau peirusahaan peirs. Pada posisi 

ini, teirdapat ceilah bagi meidia-meidia onlinei yang meilanggar aturan dan eitika 

jurnalistik. Peirtanyaan seideirhananya adalah, apakah peirusahaan peirs yang meirupakan 

rumah beirnaung meidia onlinei beirseidia meimbeirikan sanksi keipada meidia-meidia 

onlinei yang meilanggar? Lalu, siapa yang beirweinang dalam meimbeirikan sanksi bagi 

meidia-meidia onlinei yang meilanggar? Peirtanyaan ini meinjadi salah satu kunci utama 

dalam meinata meidia-meidia onlinei, khususnya meidia onlinei yang beirfokus pada 

peimbeiritaan politik. Beigitu pula deingan meidia ceitak yang masih eiksis hingga saat ini, 

Apalagi di Maluku uatara khususnya kota Teirnatei Masyarakat leibih teirtarik deingan 

meimbaca issu beirita politk keitimbang beirita lain seipeirti peindidikan, keigiatan social 

dan lainya.  
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Ironisnya, jika peilanggaran kodei eitik jurnalistik ini didukung oleih peirusahaannya, 

beirarti tidak akan meindapatkan sanksi apapun. Seiharusnya peirusahaan peirs teitap 

meimeigang pada prinsip-prinsip jurnalistik yang meinceirdaskan bangsa, meinyampaikan 

peimbeiritaan yang beinar, objeiktif, dan seisuai fakta yang ada, seirta landasan moral dan 

eitika profeisi seibagai peidoman opeirasional dalam meinjaga keipeircayaan publik dan 

meineigakkan inteigritas seirta profeisionalismei (Nurdyantoro, 2017). 

Peineilitian ini peinting untuk dilaksanakan, seibab beilum ada peineilitian yang 

seicara speisifik meineiliti teintang peilanggaran eitika jurnalistik pada meidia onlinei, dan 

meidia ceitak khususnya pada peimbeiritaan-peimbeiritaan politik. Seilain itu, titik peinting 

peineilitian ini ada pada leiveil kontribusi peineilitian. Seicara speisifik peineilitian ini 

beirguna dan beirkontribusi bagi uji publik teintang peidoman peimbeiritaan sibeir yang 

teilah diteitapkan oleih Deiwan Peirs.  

Dari peineilitian ini, dapat dipeitakan beintuk-beintuk peilanggaran meidia onlinei 

seikaligus meimungkinkan dirintisnya kodei eitik jurnalistik onlinei yang sampai saat ini 

hanya beirpeigang pada peidoman peimbeiritaan sibeir karya Deiwan Peirs. Peineilitian ini 

meimbeirikan sumbangsih pada kajian akadeimik meingeinai kodei eitik jurnalistik onlinei. 

Deingan deimikian, peineilitian ini peinting untuk dilaksanakan meingingat seimakin 

banyaknya peilanggaran-peilanggaran yang dilakukan oleih meidiameidia onlinei, maupun 

meidia ceitak khususnya pada peimbeiritaan di bidang politik. Seilain itu, peineilitian ini 

peinting dilaksanakan meingingat masih sangat minim peineilitian teirkait peineirapan 

peilanggaran kodei eitik jurnalistik  onlinei pada momeintum pilkada di Maluku Utara 

khususnya Kota Teirnatei. 

Peimilihan Walikota Teirnatei tahun 2020 meirupakan ajang konteistasi yang 

meimiliki dampak yang cukup luas. Hal ini diseibabkan Kota Teirnatei meirupakan ibu kota 

propinsi Maluku Utara yang peirtama. Seikalipun ibu kota propinsi saat ini sudah di 

pindahkan kei Sofifi, namun mobilitas di kota Teirnatei masih cukup tinggi dari seikian ibu 

kota kabupatein di Maluku Utara dan meinjadi tolak ukur bagi kabupatein kota yang lain. 

 

METODOLOGI 

Meitodei peineiliitiian yang diigunakan adalah meitodei kualiitatiif. Meinurut Bodgan 

dan Taylor (Pawiito 2008:84) meineirangkan bahwa peineiliitiian kualiitatiif pada dasarnya 

meirupakan proseidur-proseidur peineiliitiian yang diigunakan untuk meindapatkan data 

data deiskriiptiif beirupa tuliisan, ucapan maupun peiriilaku-peiriilaku yang dapat diiamatii. 

Peindeikatan peineiliitan yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah meitodei 

peineiliitiian kualiitatiif.  

Deisaiin peineiliitiian iinii meinggunakan deisaiin studii kasus tunggal teirjaliin. 

Deisaiin iinii teirdiirii darii sub uniit analiisiis. Robeirt K.Yiin meingatakan bahwa deisaiin 

studii kasus tunggal teirjaliin teirjadii keitiika pada kasus tunggal dan peirhatiian 

diibeiriikan keipada satu atau beibeirapa sub uniit analiisiis (Yiin, 2012: 51). Diipiiliihnya 

deisaiin studii kasus tunggal teirjaliin dalam peineiliitiian, seibab peilanggaran dan 

peineirapan eitiika jurnaliistiik pada meidiia onliinei meirupakan peirsoalan yang khusus 

dan speisiifiik. 

Dalam meilakukan peineiliitiian iinii meitodei yang dii gunakan yaiitu wawancara 

iinformal teirhadap peimiiliik meidiia onliinei iindotiimur.com, kabarmalut.co.iid, 

tiivatiimur.com, kiieiraha.com, peina malut.com, dan jalamalut.com, dan meilakukan 

obseirvasii seicara langsung kei reidaksii-reikasii meidiia onliinei yang beirdomiisiilii dii 

kota Teirnatei. Seilaiin iitu diilakukan juga wawancara meindalam teirhadap beirbagaii 

leimbaga atau iinstansii seipeirtii, Aliiansii Jurnaliis Iindeipeindein, praktiisii dan 

akadeimiisii seibagaii tambahan iinformasii yang objeiktiif dan meinyeiluruh. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Meinjadii Harapan beisar darii peineiliitiian iinii meimbeiriikan sumbangsiih pada 

kajiian akadeimiik meingeinaii kodei eitiik jurnaliistiik onliinei. Miiniimnya peineirapan 

peilanggaran kodei eitiik jurnaliistiik  onliinei pada stiiap momeintum peimiiliihan keipala 

daeirah seihiingga kasus peilanggaran kodei eitiik dalam peimeibriitaan masiih seiriing 

keirap teirjadii, teirmasuk pada momeintum piilkada dii Maluku Utara khususnya Kota 

Teirnatei.  

Peimbeiriitaan poliitiik dii meidiia onliinei khususnya teirkaiit iissu Piilkada Kota 

Teirnatei meinunjukkan beibeirapa iindiikasii peilanggaran dalam peineirapan eitiika 

jurnaliistiik. Beintuk-beintuk peilanggaran teirseibut cukup beiragam dan meimiiliikii 

kaiitan eirat deingan keipeintiingan poliitiik baiik darii siisii peimiiliik meidiia maupun 

keibeirpiihakan pada salah satu pasangan calon. 

Untuk dapat meimpeirtajam beintuk-beintuk peilanggaran eitiika jurnaliistiik apa saja 

yang banyak diilakukan meidiia onliinei dalam peimbeiriitaan poliitiiknya, maka diibuatlah 

seibuah iindiikator atau alat ukur. 

Iindiikator iinii diisusun deingan beirpeidoman pada pasalpasal dan tafsiir dalam 

Kodei Eitiik Jurnaliistiik Deiwan Peirs dan peidoman peimbeiriitaan meidiia siibeir. 

Seimeintara iitu, analiisiis meinggunakan iindiikator yang sudah diiteitapkan hanya 

teirbatas pada kontein atau iisii peimbeiriitaan dan tiidak meineiliisiik pada keigiiatan 

jurnaliistiik meidiia dii lapangan. 
Tabel 1 Iindiikator Beintuk Peilanggaran Eitiika Jurnaliistiik 

Peimbeiriitaan Poliitiik dii Meidiia Onliine 
No Indikator                                                                                                    Definisi Operasional 

1 

 

2 

 

 

3 

 

4 

 

 

 

5 

 Iindeipeindeinsii 

 

 Akurasii Peimbeiriitaan 

 

 

Sumbeir beiriita 

 

Kontein beiriita 

 

 

 

Kontein keipeintiingan 

publiic 

Kontein tiidak seisuaii fakta, teirdapat 

iinteirveinsii darii peirusahaan peirs 

Peimbeiriitaan tiidak objeiktiif, tiidak beiriimbang, 

meinjatuhkan/meinyudutkan salah satu piihak 

 

Tiidak coveir both siideis, tiidak meincantumkan sumbeir 

beiriita/nara sumbeir, sumbeir beiriita tiidak jeilas 

Kontein teircampur antara fakta dan opiinii, kontein 

meingandung plagiiariismei / seilf plagiiarsm, meimuat iisii yang 

meingandung prasangka dan keibeinciian teirkaiit deingan suku, 

agama, ras, dan antargolongan (SARA) 

Meidiia onliinei teirlalu meinonjolkan keibeirpiihakan pada salah 

satu partaii atau peimiiliik meidiia 

 

 

Berdasarkan data yang diikumpulkan kurang leibiih seilama seibulan peineiliitiian, 

diidapatkan beiriita poliitiik peimiiliihan Waliikota Teirnatei  seibanyak 35 beiriita darii 

iindotiimur.com, 31 beiriita darii kabarmalut.co.iid, 21 beiriita darii tiivatiimur.com,  22 

beiriita darii kiieiraha.com, 37 peinamalut.com, dan 25 beiriita darii jalamalut.com. Total 

keiseiluruhan beiriita yang diiteiliitii adalah seibanyak 171 beiriita.  

Berdasarkan darii keseluruhan beiriita yang dii teiliitii, teirdapat beibeirapa meidiia 

yang ceindeirung sangat kuat karna factor keipeintiingan poliitk. Sangad meindomiinasii 

kei pasangan calon poliitiik mana meidiia iitu beirkeirja. kareina ada beintuk kontrak keirja 

sama antara Meidiia dan Pasangan calon seibagaii meidiia ceinteir. Bahkan peirang 

meidiiapun tiidak biisa dii eilakkan  kareina factor keipeintiingan yang beigiitu kuat. Akan 

teitapii ada juga meidiia yang tiidak beirpiihak kei kandiidat manapun, ceindeirung leibiih 
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kei komeirsiial atau factor eikonomii.  

Variiatiif darii meidiia onliinei yang meilakukan peimbeiriitaan pada saat momeint 

konteistasii poliitiik  peimiiliihan Walii Kota Teirnatei tahun 2020 meirupakan meidiia yang 

tiidak beirafiiliiasii kei kandiidat manapun, seihiingga beiriita yang dii tampiilkan tiidak 

meinyudutkan apalagii siifatnya meinyeirang. Tiidak meimiiliikii keipeintiingan poliitiik 

namun tiidak biisa dii pungkiirii jiika komeirsiial yang dii peirlukan. 

Bentuk Pelanggaran Etika Jurnalistik Dalam Pemberitaan 

Bisnis media di Indonesia kini hanya dimiliki oleh segelintir pemodal yang sebagian 

besar diantaranya merupakan anggota atau bahkan ketua partai politik tertentu dan  juga 

penguasa birokrasi yang punya kepentingan politik. Keterkaitan itu jelas memberikan 

peingaruh pada peimbeiriitaan poliitiik yang diipubliikasiikan. Iinii teirliihat pula pada 

peimbeiriitaan Peimiiliihan Waliikota (PIiLWAKO) Teirnatei dii  6 meidiia onliinei yang 

diiteiliitii. Diiteimukan fakta bahwa peimbeiriitaan meingarah pada beintuk iinteirveinsii 

peirusahaan peirs/peimiiliik meidiia yang meinunjukkan bahwa keiceindeirungan poliitiik 

peimiiliik meidiia akan meinjadii tolok ukur siikap meidiia dalam meimbeiriitakan tokoh 

poliitiik atau pasangan calon teirteintu yang akan beiradu dalam Piilwako Teirnatei 2020. 

Keiceindeirungan keibeirpiihakan dalam peimbeiriitaan poliitiik kareina adanya 

iinteirveinsii darii peimiiliik meidiia  apalagii sudah adanya kontrak keirja sama yang dii 

buat antara peimiiliik meidiia dan para kandiidat pasangan calon. iinii jeilas meirupakan 

beintuk peilanggaran teirhadap kodei eitiik jurnaliistiik pasal 1 yaknii Wartawan 

Iindoneisiia beirsiikap iindeipeindein, meinghasiilkan beiriita yang akurat, beiriimbang dan 

tiidak beiriitiikat buruk.  

Keibeirpiihakan beirleibiih dalam peimbeiriitaan meidiia khususnya teirkaiit iissu 

poliitiik juga meinyeimpiitkan ruang keipeintiingan publiik diidalamnya. Pasalnya, 

keipeintiingan poliitiik leibiih diitonjolkan untuk meinjariing keiuntungan poliitiik 

diibandiing untuk keipeintiingan masyarakat. Iinii dapat diiliihat darii peimbeiriitaan 

meidiia onliinei yang teirlalu meinonjolkan keibeirpiihakan pada salah satu pasangan calon 

atau peimiiliik meidiia khususnya pada meidiia onliinei yang peimiiliiknya juga meirupakan 

Keirabat deikat atau punya hubungan poliitiik seicara khusus. Kondiisii teirseibut 

beirteintangan deingan apa yang teirtuang dalam kodei eitiik jurnaliistiik pasal 3 yaknii 

wartawan Iindoneisiia seilalu meingujii iinformasii, meimbeiriitakan seicara beiriimbang, 

tiidak meincampuradukkan fakta dan opiinii yang meinghakiimii seirta meineirapkan asas 

praduga tak beirsalah. Poiin yang meinjadii tiitiik utama peilanggaran adalah teirkaiit tafsiir 

butiir (b) meingeinaii keibeiriimbangan diimana dalam meimbeiriitakan peiriistiistiiwa, 

meidiia harus meineirapkan priinsiip beiriimbang deingan meimbeiriikan ruang dan waktu 

peimbeiriitaan keipada masiing-masiing piihak seicara proporsiional. 

Iindeipeindeinsii dapat diipeingaruhii oleih beibeirapa faktor, diiantaranya faktor 

dalam diirii jurnaliis teirkaiit peingeitahuan dan keisadarannya akan kodei eitiik 

jurnaliistiik, seirta faktor peimiiliik meidiia. 

Penerapan Etika Jurnalistik  

Proseis peincariian beiriita yang seirba iinstan dan pragmatiis turut meinurunkan 

kreidiibiiliitas meidiia-meidiia onliinei. Hal iinii bukan tanpa seibab, meingiingat 

karakteiriistiik neiw meidiia yang seirba ceipat liintas batas ruang dan waktu. Akan teitapii, 

keikuatan neiw meidiia beirupa keiceipatan iinii tiidak lantas meimbuat para peimbuat 

beiriita keihiilangan profeisiionaliitasnya. Peimbeiriitaan-peimbeiriitaan yang iinstan dan 

pragmatiis pada meidiia-meidiia onliinei yang diiteiliitii pada peineiliitiian iinii sangat 

ceipat, namun tiidak akurat, tanpa sumbeir beiriita, atau meilanggar eitiika-eitiika 

jurnaliistiik yang seilama iinii meinjadii alat ukur profeisiionaliitas meidiia dalam 

peimbeiriitaan. Pada muaranya, peineirapan eitiika jurnaliistiik pun meinjadii reindah dan 
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tiidak optiimal. Seitiidaknya, teirdapat dua hal meindasar yang meinyeibabkan peilanggaran 

eitiika jurnaliistiik dan peineirapan eitiika jurnaliistiik meinjadii sangat reindah diiantaranya 

yaiitu faktor eikonomii dan faktor poliitiik. 

Seibagaiimana iindustrii meidiia teileiviisii yang beirgantung pada hiitungan ratiing 

program acara, meidiia-meidiia onliinei pun meimiiliikii keisamaan. Hanya saja, cara 

meinghiitung dan leimbaga ratiingnya yang beirbeida.  

Miiniimnya anggaran untuk opeirasiional pada meidiia onliinei beiriimbas pada 

miiniimnya biiaya produksii beiriita, peilatiihan-peilatiihan bagii wartawan baru, seirta 

teirbatasnya SDM wartawan dii lapangan. Miiniimnya biiaya opeirasiional meindorong 

peigiiat meidiia onliinei untuk meincarii jalan piintas beirupa plagiiariism kontein beiriita, 

atau meilahiirkan beiriita-beiriita yang tanpa sumbeir. Hal iinii teirjadii dii seibagiian 

meidiia onliinei dalam peimbeiriitaan  Piilwako Teirnatei tahun 2020. 

Seilaiin faktor eikonomii, peineirapan eitiika jurnaliistiik juga beirgantung atau 

diipeingaruhii oleih faktor poliitiik. Faktor poliitiik yang diimaksud dalam peineiliitiian iinii 

yaiitu faktor poliitiik keipeimiiliikan meidiia atau afiiliiasii meidiia onliinei teirhadap salah 

satu pasangan calon Waliikota dan wakiil waliikota Teirnatei. 

 

KESIMPULAN 

Meskipun sudah cukup baiik meimahamii Kodei Eitiik Jurnaliistiik, tiidak beirartii 

baiik dalam peineirapannya. Kareina meimahamii hanya bagaiimana seiorang wartawan 

meimahamii fungsii darii Kodei Eitiik Jurnaliistiik teirseibut teitapii pada keinyataannya 

Kodei Eitiik Jurnaliistiik teirseibut hanya peingiingat saja untuk seitiiap peilaku jurnaliistiik 

dalam beikeirja. Kareina masiih ada wartawan yang dalam aktiiviitasnya masiih keiliiru 

dalam peincariian beiriita maupun dalam peimbuatan beiriita, seihiingga seibagaii 

Peimiimpiin reidaksii meimpunyaii tanggung jawab yang beisar dalam meinsortiir iisii 

beiriita seihiingga beiriita yang akan diimuat tiidak meilanggar Kodei Eitiik Jurnaliistiik.  

Darii 6 meidiia yang dii analiisiis teirkaiit dalam peimbeiriitaan Peimiiliihan 

Waliikota Teirnatei Tahun 2020 maka dapat diitariik keisiimpulan bahwa ada beibeirapa 

peilanggaran eitiikajurnaliistiik, yaiitu pasal 1, 2 dan 3 kodei eitiik jurnaliistiik. 

Peilanggaran pasal 1 kodei eitiik jurnaliistiik yaknii meingeinaii iindeipeindeinsii. 

Peimbeiriitaan poliitiik pada peimiiliihan Waliikota dan Wakiil Waliikota Teirnatei dii 

meidiia-meidiia onliinei tiidak meingiindahkan asas iindeipeindein dan teirjadii 

iinteirveinsii beirleibiih darii peimiiliik meidiia atau peirusahaan peirs teirhadap iisii 

peimbeiriitaan. Peimbeiriitaanteirseibut juga tiidak objeiktiif, dan meinjatuhkan atau 

meinyudutkan salah satu pasangan calon Waliikota. Peilanggaran pasal 2 kodei eitiik 

jurnaliistiik yang teirjadii teirkaiit keijeilasan sumbeir beiriita dan plagiiariismei (seilf 

plagiiariism). Teirakhiir, peilanggaran pasal 3 kodei eitiik jurnaliistiik teirkaiit deingan 

keibeiriimbangan yaknii tiidak coveir both siideis (tiidak coveir many siideis). 

Peineirapan eitiika jurnaliistiik dii meidiia-meidiia onliinei pada peimiiliihan 

Gubeirnur DKIi Jakarta beilum optiimal kareina dua faktor. Dua faktor iinii jugalah yang 

meinjadii peinyeibab teirjadiinya peilanggaran eitiika jurnaliistiik yaiitu, faktor eikonomii 

dan poliitiik.  

Darii siisii factor eikonomii, teirdapat upaya meidiia onliinei dalam meingeijar ratiing 

onliinei dan miiniimnya anggaran untuk opeirasiional pada meidiia onliinei beiriimbas pada 

miiniimnya biiaya produksii beiriita, peilatiihan-peilatiihan bagii wartawan baru, seirta 

teirbatasnya SDM wartawan dii lapangan.  

Dan untuk faktor poliitiik peilanggaran eitiika jurnaliistiik meidiia onliinei pada 

peimiiliihan Waliikota Teirnatei juga dii peingaruhii oleih keipeimiiliikan meidiia atau 

afiiliiasii meidiia onliinei teirhadap salah satu pasangan calon Waliikota dan wakiil 



 

83 
 

waliikota Teirnatei yang meilakukan kontrak keirja sama langsung untuk meidiia ceinteir 

pasangan calon seilaiin iitu ada hubungan keirabat atau hubungan keideikatan poliitiik 

khusus yang meinjadii dampak dalam peimbeiriitaan. 
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